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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuesioner

KUESIONER

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PERTUMBUHAN YANG
MEMPENGARUHI PRODUKTIVITAS KAKAO ( Theobroma Cacao L. ) DI
KABUPATEN GUNUNG KIDUL

Oleh :
Difa Novriza : 191331 MMP
Hari / Tanggal :
No responden :
Alamat

Desa : Desa Gumawang / Desa Nglanggeran

I. Identitas Responden

1. Nama Responden

2. Jenis kelamin ; L/P
3. Umur ; Tahun
4. Pendidikan . a. Tidak Sekolah c. SMP e. Perguruan
Tinggi
b. SD d. SMA

5. Pekerjaan
6. Jumlah Anggota Keluarga Orang

7. Status kepemilikan lahan . Sewa Pribadi



I. Pertanyaan responden

1. Varietas kakao apa yang bapak/ibu tanam ?
a. Sulawesi 1
b. MCC 01
c. MCCO02
d. ICCRIO03
e. ICCRIOQ7

2. Berapakah usia tanaman kakao yang saat ini bapak/ibu miliki?

a. <5 Tahun
b. >5 Tahun
c. 5Tahun

d. <10 Tahun
e. >15Tahun

3. Berapa luas lahan yang bapak/ibu miliki?
a. <1 Hektare
b. >1 Hektare
c. 1 Hektare
d. <5 Hektare
e. >5 Hektare
4. Berapa jumlah tanaman kakao yang anda tanami perhektarenya?
a. 50-100 batang
b. 100-200 batang
c. 200-300 batang
d. 300-400 batang

e. 400-500 batang



5. Bagaimana kondisi cuaca di daerah bapak saat ini ?
a. Berubah
b. Sangat berubah
c. Biasasaja
d. Dapat diprediksi
e. Tidak dapat diprediksi
6. Berapakah produktivitas tanaman kakao per hektar per tahunnya saat ini?
a. 50-150 kg
b. 150-250 kg
c. 250-350 kg
d. 350-450 kg
e. >450kg

7. Apakah penggunaan pupuk Organik memberikan hasil produktivitas yang
maksimal ?

a. Sangat tidak maksimal
b. Kurang maksimal

c. Biasasaja

d. Maksimal

e. Sangat maksimal

8. Dari manakah sumber benih yang anda dapatkan?
a. Pembibitan Sendiri
b. Membeli di penakar

c. Membeli di koperasi daerah



d. Bantuan kelompok tani
e. Bantuan Pemerintah

9. Jika pembibitan sendiri, apakah Penggunaan paranet pada saat pembibitan
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kakao ?

a. Sangat tidak berpengaruh
b. Kurang berpengaruh

c. Biasa Saja

d. Berpengaruh

e. Sangat Berpengaruh

10. Apakah pembuatan rorak pada tanaman kakao anda berpengaruh terhadap
produksi?

a. Sangat tidak berpengaruh
b. Kurang berpengaruh

c. Biasasaja

d. Berpengaruh

e. Sangat Berpengaruh

11. Apakah melakukan pemangkasan secara berkala terhadap tanaman kakao
anda berpengaruh terhadap produksi kakao?

a. Sangat tidak berpengaruh
b. Kurang berpengaruh

c. Biasa saja

d. Berpengaruh

e. Sangat Berpengaruh

12. Apakah menanam tanaman naungan pada kebun kakao anda berpengaruh
terhadap produksi kakao?

a. Sangat tidak berpengaruh



b. Kurang berpengaruh
c. Biasasaja

d. Berpengaruh

e. Sangat Berpengaruh

13. Jika akan atau sudah melakukan penanaman baru,apakah pemilihan
varietas nantinya akan berpengaruh terhadap produksi ?

a. Sangat tidak berpengaruh
b. Kurang berpengaruh
c. Biasasaja
d. Berpengaruh
e. Sangat Berpengaruh
. Identifikasi upaya mengenai faktor-faktor pertumbuhan

1. Bagaimanakah pengairan yang dilakukan pada saat terjadi musim kemarau
dan pada saat musim hujan ?

2. Pada tahun berapa bibit mulai ditanam dan di umur berapa tanaman mulai
berbuah?

4. Berapa frekuensi pemupukan yang dilakukan?



6. Apakah jenis pupuk organik dan anorganik (pupuk kimia) yang
digunakan?

8. Apakah upaya yang dilakukan sudah cukup efektif untuk mengurangi
meningkatkan produktivitas kakao ?

10. Berapakah kedalaman lubang tanam disaat bapak/ibu melakukan
penanaman ?



11. Pada pengendalian Organisme Pengganggu tanaman jenis herbisida dan
pestisida apa saja yang digunakan ?

13. Apakah ada bantuan dari pemerintah atau dari pihak terkait selama proses
produksi dan pengolahan?



Lampiran 2. Data Curah Hujan

e BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
STASIUN KLIMATOLOGI KELAS IV MLATI

—— JI. Kabupaten Km 5.5 Duwet. Sendangadi. Mlati. Sleman, D. I. Yogyakarta 55285
B—m Telp : (0274) 2880151/2880152 Fax : (0274) 2880151 Email : staklim.yogyakarta@bmkg.go.it
No: KL01.00/ IKSLN/I/2021
DATA CURAH HUJAN BULANAN (MILIMETER)

Nama Propinsi : DI YOGYAKARTA Lintang : 07° 52' 00.0" LS
Nama Kabupaten : GUNUNG KIDUL Bujur : 110° 31' 00.0" BT
Nama Stasiun  : BPP. PATUK Tinggi: 182 m
Tahun : 2016 Sd Tahun : 2020

Tahun | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des
2011 240 | 944 678 | 418 | 154 - - - - | 312 ] 473 | 1240
2012 | 1432 | 778 | 1785 | 164 | 111 - - - -] 120 | 358 573
2013 260 | 665 262 171 47 |1 337 | 114 - - 351 395 464
2014 255 | 279 165 | 222 87 46 54 - - - | 343 615
2015 378 | 287 X | 280 ] 204 - - - - X X X
2016 205 | 273 320 | 503 | 169 | 205 | 148 | 143 | 337 | 252 | 323 249
2017 197 | 460 257 | 211 85 99 - - 38 ] 145 | 561 295
2018 413 | 362 424 | 218 30 - - - 14 - | 254 203
2019 359 | 280 593 | 141 17 - P v - 86 355
2020 469 | 194 561 | 358 | 105 30 )7 ok 26 L‘].L_ 178 | 329 414

Xy éieman, Januari 2021

"0\ Feimberi Informasi

Sumber : BMKG, 2021

“ Suciyanti Rubikayatun



Lampiran 3. Hasil Uji SPSS

Frequencies

Statistics
LOKASI AGE KODE
N Valid 28 28 28
Missing 0 0 0
Frekwensi Table
LOKASI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid GUMAWANG 14 50.0 50.0 50.0
NGLANGGERAN 14 50.0 50.0 100.0
Total 28 100.0 100.0
AGE
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 40-45 Tahun 3 10.7 10.7 10.7
46-50 Tahun 2 7.1 7.1 17.9
51-55 Tahun 4 14.3 14.3 321
56-60 Tahun 7 25.0 25.0 57.1
61-65 Tahun 4 14.3 14.3 71.4
66-70 Tahun 7 25.0 25.0 96.4
71-75 Tahun 1 3.6 3.6 100.0
Total 28 100.0 100.0
KODE
Frequenc Cumulative
y Percent Valid Percent Percent
Valid SD 9 321 321 32.1
SLTP 11 39.3 39.3 71.4
SLTA 8 28.6 28.6 100.0}
Total 28 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
LOKASI AGE KODE
N Valid 14 14 14
Missing 0 0 0
Frequency Table
LOKASI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid GUMAWANG 14 100.0 100.0 100.0




AGE

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 46-50 Tahun 1 7.1 7.1 7.1
51-55 Tahun 2 14.3 14.3 21.4
56-60 Tahun 5 35.7 35.7 57.1
61-65 Tahun 3 21.4 21.4 78.6
66-70 Tahun 2 14.3 14.3 92.9
71-75 Tahun 1 7.1 7.1 100.0
Total 14 100.0 100.0
KODE
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 8 57.1 57.1 57.1
SLTP 6 42.9 42.9 100.0}
Total 14 100.0 100.0
FILTER OFF.
USE 15 thru 28.
EXECUTE.
FREQUENCIES VARIABLES=LOKASI AGE KODE /ORDER=ANALYSIS.
Frequencies
Statistics
LOKASI AGE KODE
N Valid 14 14 14
Missing 0 0 0
Frequency Table
LOKASI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid NGLANGGERAN 14 100.0 100.0 100.0
AGE
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 40-45 Tahun 3 21.4 21.4 214
46-50 Tahun 1 7.1 7.1 28.6
51-55 Tahun 2 14.3 14.3 42.9
56-60 Tahun 2 14.3 14.3 57.1
61-65 Tahun 1 7.1 7.1 64.3
66-70 Tahun 5 35.7 35.7 100.0
Total 14 100.0 100.0




KODE

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 1 7.1 7.1 7.1
SLTP 5 35.7 35.7 42.9
SLTA 8 57.1 57.1 100.0]
Total 14 100.0 100.0
FILTER OFF.
USE ALL.
EXECUTE.
SAVE OUTFILE='D:\MS&Co\Difa MMP\DATA.sav' /COMPRESSED.
FREQUENCIES VARIABLES=V1 V2 V3V4V5V6V7V8VIV10 V11 V12 V13
/ORDER=ANALYSIS.
Frequency Table
Varietas Kakao
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid MCC 01 28 100.0 100.0 100.0}
Umur Kakao
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid > 10 Tahun 28 100.0 100.0 100.0}
Luas Lahan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid < 1 Hektare 19 67.9 67.9 67.9
> 1 Hektare 7 25.0 25.0 92.9
1 Hektare 7.1 7.1 100.0
Total 28 100.0 100.0
Jumlah Tanaman Kakao
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 50-100 batang 11 39.3 39.3 39.3
100-200 batang 12 42.9 42.9 82.1
200-300 batang 4 14.3 14.3 96.4
300-400 batang 1 3.6 3.6 100.0]
Total 28 100.0 100.0
Kondisi cuaca
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Berubah 23 82.1 82.1 82.1
Tidak dapat diprediksi 5 17.9 17.9 100.0




Varietas Kakao

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Total 28 100.0 100.0
Produktivitas Kakao/Ha/Th
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 50-150 kg 12 42.9 42.9 42.9
150-250 kg 17.9 17.9 60.7
250-350 kg 214 214 82.1
350-450 kg 10.7 10.7 92.9
> 450 kg 7.1 7.1 100.0]
Total 28 100.0 100.0
Pengaruh Pupuk Organik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak maksimal 1 3.6 3.6 3.6
Maksimal 22 78.6 78.6 82.1
Sangat Maksimal 5 17.9 17.9 100.0
Total 28 100.0 100.0
Sumber benih
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Bantuan Pemerintah 28 100.0 100.0 100.0
Pengaruh paranet pada bibit
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Berpengaruh 24 85.7 85.7 85.7
Sangat Berpengaruh 4 14.3 14.3 100.0}
Total 28 100.0 100.0
Pengaruh Rorak
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Berpengaruh 21 75.0 75.0 75.0
Sangat Berpengaruh 7 25.0 25.0 100.0
Total 28 100.0 100.0
Pengaruh Pemangkasan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Berpengaruh 18 64.3 64.3 64.3
Sangat Berpengaruh 10 35.7 35.7 100.0}
Total 28 100.0 100.0

Pengaruh Naungan




Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Berpengaruh 22 78.6 78.6 78.6
Sangat Berpengaruh 6 214 214 100.0}
Total 28 100.0 100.0
Pengaruh pemilihan varietas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Berpengaruh 22 78.6 78.6 78.6
Sangat Berpengaruh 6 21.4 21.4 100.0}
Total 28 100.0 100.0
Regression
Variables Entered/Removed”
Mod Variables Variables
el Entered Removed Method
1 Cuaca, Luas
Lahan,
Pemangkasan, Enter
Pupuk, Varietas,
Rorak, Naungan®
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Produktivitas
Model Summary
Mod Adjusted R Std. Error of
el R R Square Square the Estimate
1 .968° .936 914 .385




Model Summary

Mod Adjusted R Std. Error of
el R R Square Square the Estimate
1 .968% .936 914 .385

a. Predictors: (Constant), Cuaca, Luas Lahan, Pemangkasan, Pupuk,

Varietas, Rorak, Naungan

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 43.746 7 6.249 42.111 .000%
Residual 2.968 20 148
Total 46.714 27

a. Predictors: (Constant), Cuaca, Luas Lahan, Pemangkasan, Pupuk, Varietas, Rorak, Naungan

b. Dependent Variable: Produktivitas

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.857 519 -1.651 114
Luas Lahan -.036 142 -.017 -.253 .803]
Pupuk .633 .092 .606 6.906 .000]
Naungan -.524 464 -.580 -1.131 272
Varietas .024 .098 .017 .247 .808
Rorak .960 443 1.039 2.167 .042
Pemangkasan .021 .072 .025 .294 772
Cuaca -.024 .052 -.029 -471 .643

a. Dependent Variable: Produktivitas






